ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menbahas, nengkaji, mengupas
tentang Keterlibatan |Inggris dalam Qperasi Mliter Dewan
Keamanan PBB di Libya. Konflik yang terjadi di Libya nerupakan
suat u

konflik yang berakar pada nasal ah- masal ah penerintahan dan
kekuasaan Mamar Khadafi yang terlalu lama dan otoriter. Cara
Khadafi nmem npin Libya dengan nenggunakan kebijakan “tangan
Besi” atau kekerasan menimbulkan aksi unjukrasa ol eh nasyarakat
di seluruh w | ayah Libya.

Khadaf i menperol eh  kekuasaan  di Li bya dengan cara
nmenggul i ngkan penerintahan Raja Idris pada 1 Septenber 1969
nmel al ui  kudeta, namun kini Khadafi juga harus rela di revol usi
oleh rakyatnya sendiri karena penerintahannya yang dinila
terlalu otoriter.

Mel i hat kondi si Libya yang kacau, karena perseteruan antara
pasukan penerintah dan pasukan oposisi, Inggris nelihat adanya
ber bagai peluang dan keuntungan yang akan Inggris peroleh dari
krisis politik di Libya apabila Inggris ikut terlibat dalam
konflik tersebut. Dengan kata lain Inggris berusaha untuk ikut

mel akukan intervensi terhadap konflik vyang terjadi di Libya
dengan al asan untuk nenmbantu nenyel esai kan konflik di Libya,
terutama nmenbantu para oposan dal am nmenggul i ngkan posisi Mamar
Khadafi sebagai penguasa yang dianggap ‘“bertangan besi” dan
otoriter tersebut. Dalam kasus serangan Inggris terhadap Libya

tersebut, sebuah drama perang ke-4 diciptakan di wlayah Afrika
Utara, dengan risiko eskalasi mliter. Cara tersebut dilakukan
mel al ui  ketidakpastian informasi besar-besaran yang nenbenarkan
rencana mliter Inggris yang jika dilakukan, pada akhirnya akan
mem | i ki konsekuensi yang nenghancurkan, bukan hanya untuk
orang-orang Libya tapi juga berdanpak sosial dan ekonom di
seluruh dunia. Hal ini nenjelaskan bahwa kekuatan suatu Negara
mem | i ki peran dalam nelancarkan kepentingannya dalam dunia
| nt er nasi onal .



